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ABSTRAK 

Kemandirian dan emosional merupakan dampak dari gangguan perkembangan personal 

sosial pada anak. Berdasarkan hasil studi pendahuluan kemandirian pada 10 anak, didapatkan 

7 anak dengan penilaian cukup mandiri, 1 anak kurang mandiri dan 2 anak mandiri. Sedangkan 

pada emosional didapatkan 8 anak dengan tingkat emosional cukup, 1 anak dengan emosional 

kurang dan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perkembangan personal 

sosial terhadap kemandirian dan emosional pada anak usia prasekolah di TK PGRI Torjun. 

Penelitian ini menggunakan metode Analitik dengan pendekatan Cross Sectional. 

Variabel independen adalah personal sosial, variabel dependen adalah kemandirian dan 

emosional sebagai variabel moderasi. Populasi adalah anak usia prasekolah sebanyak 44 

dengan jumlah sampel 40, menggunakan teknik Simple Random Sampling. Instrumen yang 

digunakan adalah Denver II pada variabel independen dan kuesioner pada variabel dependen 

dan moderasi. Uji statistik menggunakan Spearmen Rank dengan α = 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh perkembangan personal sosial 

terhadap emosional anak, dengan P-value 0,001<0,05. Ada pengaruh emosional terhadap 

kemandirian anak, dengan P-value 0,009<0,05. Ada pengaruh perkembangan personal sosial 

terhadap kemandirian anak, dengan P-value 0,000<0,05.  

Berdasarkan hasil orang tua diharapkan mampu membekali ilmu terkait perkembangan 

personal sosial anak supaya anak dapat mandiri dan mampu mengendalikan emosinya. Selain 

itu, diharapkan bagi orang dapat menerapkan interaksi yang baik dalam mendidik anak 

sehingga anak mencapai perkembangannya dengan baik. 

Kata Kunci : Personal Sosial, Kemandirian, Emosional, Usia Prasekolah 

1. Mahasiswa Sarjana Keperawatan STIKES Ngudia Husada Madura 
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ABSTRACT 

Independence and emotional are the effects of impaired social personal development in 

children. Based on the results of a preliminary study of independence in 10 children, 7 children 

were found to be quite independent, 1 child was less independent and 2 children were 

independent. While on emotional obtained 8 children with sufficient emotional level, 1 child 

with less emotional and good. This study aims to analyze the effect of social personal 

development on independence and emotional in preschool children in Kindergarten of PGRI 

Torjun. 

This research used Analytical methods with Cross Sectional approach. The independent 

variable is social personal, the dependent variable is independence, and emotional as 

moderation variables. The population was 44 children and parents with a sample number of 

40, using the Simple Random Sampling technique. The instruments used were Denver II on the 

independent variable and questionnaire on the dependent variable and moderation. Statistical 

test using Spearman Rank with α = 0.05. 

The results showed that there was an effect of social personal development on children's 

emotional, with a P-value of 0.001<0.05. There was an effect of emotional on children's 

independence, with a P-value of 0.009<0.05. There was an influence of social personal 

development on children's independence, with a P-value of 0.000<0.05. 

Based on the results, parents are expected to be able to equip knowledge related to 

children's social personal development so that children can be independent and able to control 

their emotions. In addition, it is expected that people can apply good interaction in educating 

children so that children achieve good development. 

Keywords: Social Personal, Independence, Emotional, Preschool Age 
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PENDAHULUAN 

Peiriiodei liima tahun peirtama 

keihiidupan meirupakan masa awal 

peirkeimbangan keimampuan anak, seihiingga 

sangat diipeirlukan kondiisii dan stiimulus 

yang seisuaii deingan keibutuhan anak agar 

peirtumbuhan dan peirkeimbanganya dapat 

teircapaii seicara optiimal (Feibriiantii, 2018). 

Taman Kanak-kanak seibagaii suatu seikolah 

yang diiseileinggarakan seisuaii deingan 

karakteiriistiik dan seisuaii deingan keibutuhan 

anak darii usiia 4-6 tahun. Keimandiiriian atau 

biiasa diiseibut deingan mandiirii meirupakan 

hal atau keiadaan dapat beirdiirii seindiirii dan 

meirupakan karakteir yang meimungkiinkan 

anak untuk tiidak beirgantung pada orang 

laiin. Anak meiskiipun usiianya masiih sangat 

muda namun diiharuskan meimiiliikii priibadi i 

yang mandiirii. Seidangkan Eimosi i 

beirkeimbang seipanjang waktu, eimosii pada 

anak beirkeimbang darii yang seideirhana 

meinjadii kei suatu kondiisii yang leibiih 

kompleiks. Eimosiional meirupakan 

keimampuan anak dalam beiriinteiraksi i 

deingan liingkungan dan orang-orang 

diiseikiitarnya, seipeirtii keiluarga dan teiman. 

Eimosiional adalah keimampuan untuk 

meingeindaliikan, meingolah, dan meingontrol 

eimosii agar mampu meinyeisuaiikan diiri i 

deingan masyarakat. Cakupan 

peirkeimbangan eimosiional meinurut 

Peirmeindiikbud No. 137 tahun 2014 

diiantaranya keisadaran diirii, rasa tanggung 

jawab untuk diirii dan orang laiin seirta 

peiriilaku prososiial. Masalah keimandiiriian 

dan eimosiional meirupakan dampak dari i 

peirkeimbangan peirsonal sosiial yang tiidak 

teirpeinuhii. 

WHO (World Heilalth Organiizatiion) 

meilaporkan bahwa 5-25% anak meingalami i 

gangguan peirkeimbangan.  Beirbagai i 

masalah peirkeimbangan anak seipeirti i 

keiteirlampatan motoriik, bahasa dan peiriilaku 

sosiial, dalam beibeirapa tahun teirakhiir iini i 

seimakiin meiniingkat. Keimandiiriian anak 

praseikolah dii neigara beirkeimbang dan maju 

adalah 53% mandiirii tiidak beirgantung pada 

orang laiin dan 9% masiih beirgantung pada 

orang tua, anak praseikolah 38% anak yang 

teirgantung seipeinuhnya keipada orang tua 

maupun pada peingasuh meireika dan 17% 

cukup mandiirii. Profiil masalah keiseihatan 

peirkeimbangan anak pada tahun 2010 

diilaporkan bahwa darii jumlah 3.634.505 

jiiwa diiteimukan 54,03% anak diideiteiksi i 

anak meimiiliikii keimampuan sosiialiisasii dan 

keimandiiriian yang baiik, cakupan teirseibut 

masiih diibawah targeit yaknii 90% (Deipkeis 

RIi, 2012). 

World Heialth Organiisatiion (WHO) 

meilaporkan bahwa 5-25% anak meingalami i 

gangguan eimosiional deingan populasii anak 

seibeisar 23.979.000. anak yang meingalami i 

gangguan beirupa keiceimasan seikiitar 9%, 

mudah eimosii 11-15%, dan gangguan 

peiriilaku 9-15% (WHO, 2017). Beirdasarkan 

riiseit keiseihatan dasar (RIiSKEiSDAS) 

Nasiional tahun (2018), preivaleinsi i 

peirkeimbangan sosiial-eimosiional anak 

meincapaii 69,9%. Beirdasarkan Surveiy yang 

diilakukan dii TK PGRIi Torjun, Keicamatan 

Torjun, Sampang meinggunakan kueisiioneir 

keimandiiriian dan eimsoiional diidapatkan 

hasiil 7 darii 10 anak deingan peiniilaiian cukup 

mandiirii, 1 darii 10 anak deingan peiniilaiian 

kurang mandiirii dan 2 darii 10 anak deingan 

peiniilaiian normal/mandiirii. Seidangkan pada 

eimosiional anak diidapatkan hasiil 8 darii 10 

anak deingan tiingkat eimosiional cukup, 1 

darii 10 anak deingan tiingkat eimosiional 

kurang dan baiik. 

Keimandiiriian anak diipeingaruhi i 

oleih dua faktor yaiitu faktor iinteirnal dan 

eiksteirnal. Faktor iinteirnal meiliiputii kondiisi i 

fiisiiologiis, kondiisii psiikologiis, eimosii dan 

iinteileiktual. Faktor eiksteirnal meiliiputi i 

liingkungan, status eikonomii, stiimulasii, rasa 

ciinta dan kasiih sayang orang tua keipada 

anaknya, pola asuh orangtua dalam 

keiluarga, dan faktor peingalaman dalam 

keihiidupan. Seidangkan faktor yang 

meimpeingaruhii eimosiional anak praseikolah 

meinurut Hiijriiatii, (2019) yaiitu Keiluarga, 

keimatangan, status sosiial eikonomii, 

peindiidiikan. dampak neigatiivei akiibat 

keitiidakmandiiriian anak adalah anak tiidak 

akan mampu meinyeileisaiikan tugas-

tugasnya deingan baiik, akiibatnya preistasi i 

beilajar anak meinjadii tiidak baiik dan anak 

sangat teirgantung deingan orang laiin, dan 



 

 

anak juga akan meingalamii gangguan 

meintal. Anak yang kurang mandiirii tiidak 

beiranii meilakukan seisuatu deingan 

maksiimal atau tiingkat keipeircayaan diiri i 

reindah. Seidangkan dampak darii eimosiional 

anak tiidak  dapat  meingeindaliikan  

eimosiinya,  tiidak dapat meingeindaliikan 

amarahnya atau mungkiin biisa saja diia tiidak 

meimahamii orang laiin. Anak yang meimiiliiki i 

keiceirdasan eimosiional yang tiinggii akan 

leibiih teirampiil dalam  meineinangkan  diiri i  

dan  meimusatkan  peirhatiian  dalam  

meimahamii  mateirii peilajaran, meimiiliiki i 

hubungan yang leibiih baiik deingan orang 

laiin, leibiih cakap meimahamii orang, 

meimiiliikii peirsahabatan yang baiik deingan 

orang laiin, dan meimiiliikii hasiil beilajar yang 

leibiih baiik  beigiitu pun seibaliiknya 

(Seityawan & Siimbolon, 2018). 

Keimandiiriian seiorang anak akan leibi ih 

beirkeimbang apabiila ada upaya untuk 

meingeimbangkan keimandiiriian teirseibut 

seipeirtii tiidak meimanjakan meireika seicara 

beirleibiihan dan meimbiiarkan meireika 

beirtanggung jawab atas peirbuatannya 

meirupakan hal yang peirlu diilajukan jiika 

iingiin anak meinjadii mandiirii. Seidangkan 

untuk meiniingkatkan keiceirdasan eimosiional 

anak dapat diikeimbangkan deingan cara 

meilakukan peirmaiinan. Beirmaiin adalah 

salah satu aktiiviitas yang meinyeinangkan 

seirta meimpunyaii manfaat untuk 

meirangsang peirkeimbangan anak seicara 

umum, meimbantu anak dalam 

beirsosiialiisasii deingan orang seikiitar. Anak 

tiidak meirasa teirpaksa untuk beirmaiin, teitapi i 

meireika akan meimpeiroleih keiseinangan, 

keiniikmatan, iinformasii, peingeitahuan, 

iimajiinasii, dan motiivasii beirsosiialiisasii. 

 

METODE PENELITIAN  

 Peilneilliitiian iinii diilakulkan dii TK PGRI i 

Torjun, Kabupatein Sampang.  

meilnggulnakan deilsaiin analiitiik deingan 

peindeikatan Cross Seictiional dan uljii statiistiik 

meinggunakan Speilarman Rank pada 

variianbeill peirsonal sosiial deingan 

keimandiiriian dan eimosiional anak usiia 

praseikolah. Peilngambiilan data diilakulkan 

deilngan peilngiisiian leimbar obseirvasii Deinveir 

IiIi dan kuleilsiioneilr keimandiiriian, eimosiional 

anak. 

 

HASIL PENELITIAN 

a. Data Umum 

Tabeill 1.1 Diistriibusii Freikueinsi i 

Reispondein Beirdasarkan Usiia Anak dan 

jeiniis keilamiin 
Kate igorii Fre ilkule ilnsii  Pe ilrse ilntaseil  

Usia 

4 Tahun 

5 Tahun 

6 Tahun 

Total 

 

Jenis Kelamin 

Pe ire impuan 

Lakii-lakii 

Total 

 

7 

15 

18 

40 

 

 

18 

22 

45 

 

17,5 

37,5 

45 

100.0 

 

 

45 

55 

100.0 

Sulmbe ilr: Data priime ilr, Julnii 2023 

Beilrdasarkan tabeill dii atas 

meilnulnjulkkan bahwa hampiir seiteingah 

darii reispondein beirusiia 6 tahun seibanyak 

18 anak (45%), dan seibagiian beisar dari i 

reispondein beirjeiniis keilamiin lakii-laki i 

seibanyak 22 anak (55%). 

 

b. Data Khusus 

Tabeill 1.2 Diistriibulsii freilkuleilnsi i 

karakteilriistiik reilspondeiln beilrdasarkan 

peirkeimbangan peirsonal sosiial anak, 

keimandiiriian anak dan eimosiional anak  
Kate ilgorii  Fre ilkule ilnsii  Pe ilrse ilntaseil  

Personal Sosial 

Noe imal 

Suspe ik 

Unte istablei  

Total   

Kemandirian 

Anak 

Mandiirii  

Cukup mandiirii 

Kurang mandiirii 

Total  

Emosional Anak 

Baiik  

Cukup 

Kurang  

Total  

 

 

15 

25 

0 

40 

 

 

12 

24 

4 

40 

 

5 

31 

4 

40 

 

 

37,5 

62,5 

0 

100.0 

 

 

30 

60 

10 

100.0 

 

12,5 

77,5 

10 

100.0 

 

Sulmbe ilr: data priime ilr, Julnii 2023 

Beilrdasarkan tabeill dii atas 

meilnulnjulkkan bahwa seibagiian beisar 

anak adalah meingalamii keiteirlambatan 



 

 

seibanyak 25 anak (62,5%), seilbagiian 

beilsar keimandiiriian anak adalah cukup 

mandiirii yaiitu seibanyak 24 anak (60%) 

dan seilbagiian beilsar eimosiional anak 

adalah cukup yaiitu seibanyak 31 anak 

(77,5%). 

Tabeill 1.3  

Tabulasii siilang peingaruh 

peirkeimbangan peirsonal sosiial teirhadap 

eimosiional anak 
Pers

onal 

Sosia

l 

Emosional 

Baik Cukup Kura

ng 

Total 

N % N % N % N % 

Nor

mal 

5 12,5 10 25 0 0 15 37,5 

Susp

e ik 

0 0 21 52,5 4 10 25 62,5 

Juml

ah 

5 12,5 31 77,5 4 10 40 100 

p-value i 0,001 

 

Beilrdasarkan tabeill dii atas 

meilnulnjulkkan bahwa hampiir seiluruh 

reispondein yang peirkeimbangan peirsonal 

sosiial suspeik meimiiliikii eimosiional cukup 

seibanyak 21 reispondein (52,5%). Dari i 

hasiil ujii statiistiik speiarman rank 

diipeiroleih niilaii P-valuei (0,001) deingan 

tiingkat keimaknaan α (0,05) beirartii niilai i 

Pvaluei < α seihiingga H0 diitolak dan H1 

diiteiriima yang artiinnya ada peingaruh 

peirsonal sosiial teirhadap eimosiional anak 

usiia praseikolah deingan niilaii Correilatiion 

Coeiffiitiieint seibeisar 0,506 artiinya 

teirdapat peingaruh cukup, yang 

beirmakna jiika peirsonal sosiial anak 

normal beillulm teilntul meimiiliikii Eimosiional 

yang baiik. 

Tabeill 1.4  

Tabulasii siilang peingaruh eimosiional 

teirhadap keimandiiriian anak 

Emosio

nal 

Kemandirian 

Man

diri 

Cukup  

Mandi

ri 

Kuran

g 

Mandi

ri 

Total 

N % N % N % N % 

Baiik 3 7,5 2 5 0 0 5 12,

5 

Cukup 9 22,5 20 50 2 5 31 77,

5 

Kurang 0 0 2 5 2 5 4 10 

Jumla

h 

1

2 

30 24 60 4 10 40 10

0 

p-Value i (0,009) α (0,05) 

 

Beilrdasarkan tabeill dii atas 

meilnulnjulkkan bahwa seibagiian beisar 

reispondein yang eimosiional cukup 

meimiiliikii keimandiiriian pada kateigori i 

cukup mandiirii seibanyak 20 reispondein 

(50%). Darii Hasiil ujii statiistiik speiarman 

rank diipeiroleih niilaii P-valuei (0,009) 

deingan tiingkat keimanknaan α (0,05), 

beirartii niilaii Pvaluei < α seihiingga H0 

diitolak dan H1 diiteiriima yang artiinnya ada 

peingaruh eimosiional teirhadap 

keimandiiriian anak usiia praseikolah deingan 

niilaii Correilatiion Coeiffiitiieint seibeisar 

0,409 yang beirartii peingaruh cukup, yang 

beilrmakna jiika eimosiional anak baiik 

beilum teintu meimiiliikii keimandiiriian yang 

baiik. 

Tabeil 1.5 

Tabulasii siilang peingaruh 

peirkeimbangan peirsonal sosiial teirhadap 

keimandiiriian anak 

Perso

nal 

Sosia

l 

Kemandirian 

Man

diri 

Cukup 

Mandiri 

Kura

ng 

Man

diri 

Total 

N % N % N % N % 

Norm

al 

1

2 

30 3 7,5 0 0 15 37,5 

Suspe i

k 

0 0 21 52,5 4 10 25 62,5 

Total 1

2 

30 24 60 4 10 40 100 

p-Value i (0,000) α (0,05) 

Beilrdasarkan tabeill dii atas 

meilnulnjulkkan bahwa hampiir seiluruh 

reispondein yang peirkeimbangan peirsonal 

sosiialnya suspeik meimiiliikii keimandiiriian 

pada kateigorii cukup mandiirii seibanyak 21 

reispondein (52,5%). 

Hasiil ujii statiistiik speiarman rank 

diipeiroleih niilaii Pvaluei (0,000) deingan 

tiingkat keimanknaan α (0,05), beirartii niilai i 

Pvaluei < α seihiingga H0 diitolak dan H1 

diiteiriima yang artiinnya ada peingaruh 

peirsonal sosiial teirhadap keimandiiriian 

anak deingan niilaii Correilatiion Coeiffiitiieint 



 

 

seibeisar 0,802 artiinya teirdapat peingaruh 

sangat kuat, yang beirmakna apabiila 

peirsonal sosiial anak normal maka 

diipatiikan meimiiliikii keimandiiriian yang 

baiik.  

 

PEMBAHASAN 

1. Menganalisis Pengaruh Perkembangan 

Personal Sosial Terhadap Emosional 

Anak Usia Prasekolah di TK PGRI 

Torjun 

Darii hasiil uljii statiistiik speilarman 

rank diipeilroleilh niilaii p-valuleil = 0,001 

beilrartii niilaii p < α (0,05). Deilngan 

deilmiikiian dapat diisiimpullkan bahwa  H0 

diitolak dan H1 diiteilriima yang beilrartii ada 

peingaruh peirkeimbangan peirsonal sosiial 

teirhadap eimosiional anak usiia praseikolah 

dii TK PGRIi Torjun, Sampang. 

Beilrdasarkan hasiil peilneilliitiian 

meilnulnjulkkan bahwa sangat seidiikiit dari i 

anak yang peirkeimbangan peirsonal sosiial 

normal meimiiliikii eimosiional cukup 

seibanyak 10 reispondein (25%) dan 

seibagiian beisar anak yang peirkeimbangan 

peirsonal sosiial suspeik meimiiliiki i 

eimosiional cukup seibanyak 21 reispondein 

(52,5%). Beirdasarkan jeiniis keilamiin 

diipeiroleih hasiil bahwa anak yang 

meingalamii masalah peirsonal sosiial 

hampiir seiteingah darii reispondein beirjeiniis 

keilamiin lakii-lakii seibanyak 15 anak 

(37,5%) dan peireimpuan seibanyak 10 

anak (25%). Hal iinii diikareinakan anak 

peireimpuan leibiih ceipat tanggap dalam 

meineiriima peiriintah dan leibiih dapat 

meingatur keirapiian dalam meilakukan 

aktiiviitas keigiiatan yang beirkaiitan deingan 

peirsonal sosiial seidangkan anak lakii-laki i 

walaupun mampu meilakukan aktiiviitas 

yang beirkaiitan deingan peirsonal sosiial 

namun jarang ada yang biisa 

meinyeileisaiikannya sampaii seileisaii. 

Meinurut Pratiiwii (2018) 

meingatakan bahwa peirkeimbangan 

peirsonal sosiial anak yang tiidak teirpeinuhi i 

akan meinyeibabkan anak meinjadii pasiif, 

takut, dan iiniisiiatiif nya meinjadii kurang. 

Anak deingan masalah peirkeimbangan 

peirsonal sosiial akan meimiiliikii preistasi i 

beilajar kurang, meinjadii suka marah, suka 

beirkeilahii, suka meinantang dan mudah 

meinangiis. Dampak yang akan diialami i 

anak keideipannya jiika peirkeimbangan 

peirsonal sosiial anak kurang, anak tiidak 

meimiiliikii keisiiapan dalam meilangkah 

keijeinjang yang leibiih tiinggii yaiitu Seikolah 

Dasar dan biisa meinyeibabkan gangguan 

yang beirdampak panjang yaiitu peiriilaku 

antii sosiial (Maulana, 2012 dalam Miiru 

2021). 

Meinurut Triisnawatii (2013) anak 

deingan masalah peirkeimbangan peirsonal 

sosiial dapat meingalamii keiceimasan dalam 

beiriinteiraksii sosiial. Keiceimasan yang 

dapat diialamii oleih anak usiia praseikolah 

diiantaranya adalah fobiia deingan seikolah, 

keiceimasan beirpiisah deingan orang tua, 

fobiia sosiial yang meinampiilkan tiingkah 

laku keitakutan seirta dapat meinyeibabkan 

gangguan yang siigniifiikan dan beirdampak 

jangka panjang yaiitu peiriilaku antii sosiial.  

Beirdasarkan uraiian diiatas, peineiliiti i 

beirpeindapat bahwa anak usiia praseikolah 

yang tiidak teirpeinuhii peirkeimbangan 

peirsonal sosiialnya akan meingalami i 

masalah dalam hal sosiial eimosiionalnya. 

Anak yang meimpunyaii peirkeimbangan 

peirsonal sosiial yang baiik akan dapat 

beirhubungan sosiial deingan baiik di i 

masyaratkat dan anak juga biisa beilajar 

meimeinuhii keibutuhannya seindiirii. Jiika 

anak meimiiliikii keiceirdasan dalam 

eimosiionalnya maka anak akan mampu 

meilaksanakan peinyeisuaiian diirii teirhadap 

liingkungan sosiial, mudah diiteiriima dalam 

anggota keilompok sosiial, dapat 

meingontrol diirii, meimpunyaii hubungan 

baiik deingan teiman dan koopeiratiif 

teirhadap orang laiin. Masalah 

peirkeimbangan peirsonal sosiial teirseibut 

akan meimbuat anak tiidak biisa 

beirhubungan sosiial deingan baiik di i 

masyarakat seihiingga anak akan seilalu 

teirgantung pada orang tua. 

2. Menganalisis Pengaruh Emosional 

Terhadap Kemandirian Anak Usia 

Prasekolah di TK PGRI Torjun 

Darii hasiil uljii statiistiik speilarman rank 

diipeilroleilh niilaii p-valuleil = 0,009 beilrarti i 



 

 

niilaii p < α (0,05). Deilngan deilmiikiian dapat 

diisiimpullkan bahwa  H0 diitolak dan H1 

diiteilriima yang beilrartii ada peingaruh 

eimosiional teirhadap keimandiiriian anak 

usiia praseikolah dii TK PGRIi Torjun, 

Sampang. Beilrdasarkan hasiil peilneilliitiian 

meilnulnjulkkan bahwa sangat seidiikiit dari i 

reispondein yang eimosiional baiik meimiiliiki i 

keimandiiriian pada kateigorii mandiiri i 

seibanyak 3 reispondein (7,5%), seiteingah 

darii reispondein yang eimosiional cukup 

meimiiliikii keimandiiriian pada kateigori i 

cukup mandiirii seibanyak 20 reispondein 

(50%) dan sangat seidiikiit darii reispondein 

yang eimosiional kurang meimiiliiki i 

keimandiiriian pada kateigorii cukup mandiiri i 

dan kurang mandiirii seibanyak 2 

reispondein (5%). Beirdasarkan jeiniis 

keilamiin diipeiroleih hasiil bahwa anak yang 

meingalamii masalah eimosiional hampiir 

seiteingah darii reispondein beirjeiniis keilamiin 

lakii-lakii seibanyak 19 anak (47,5%) dan 

peireimpuan seibanyak 16 anak (40%). Hal 

iinii kareina anak peireimpuan ceindeirung 

meinggunakan peirasaan dalam beirtiindak 

dan ceindeirung meimiiliikii eimpatii pada 

orang laiin. Anak peireimpuan leibiih 

meimiiliikii keipeikaan teirhadap liingkungan 

mampu meimahamii dan meingeindaliikan 

eimosii darii pada anak lakii-lakii 

Meilnulrult peilneilliitiian Siireigar (2018), 

meinyiimpulkan bahwa teirdapat peingaruh 

yang sangat siigniifiikan antara keiceirdasan 

eimosiional teirhadap keimandiiriian 

santriiwan seibeisar 41,3% dan santriiwati i 

seibeisar 33,9%. Hubungan keiceirdasan 

eimosiional deingan keimandiiriian 

meirupakan hubungan seibab akiibat. 

Artiinya apabiila keiceirdasan eimosiional 

tiinggii atau baiik maka keimandiiriian pun 

akan baiik atau tiinggii pula, beigiitu juga 

seibaliiknya, jiika keiceirdasan eimosiional 

reindah atau kurang baiik maka 

keimandiiriian juga akan reindah. 

Seiljalan deilngan peilneilliitiian  Peineiliitiian 

Hiidayatii (2014) juga meinyiimpulkan 

bahwa keiceirdasan eimosii beirkoreilasi i 

deingan keimandiiriian. Eiratnya kaiitan atau 

hubungan antara keiceirdasan eimosiional 

deingan keimandiiriian dapat diiliihat meilalui i 

aspeik-aspeik opeirasiional keiduanya. 

Peirtama pada aspeik keimandiiriian yaiitu 

meingambiil iiniisiiatiif dan meingeindaliikan 

keigiiatan. Aspeik iinii akan dapat diipeinuhi i 

oleih iindiiviidu yang meimpunyai i 

keimampuan meimbiina hubungan, 

meingeinalii eimosii diirii seindiirii dan orang 

laiin, seirta meimpunyaii motiivasii. Keidua 

pada aspeik meimbeirdayakan keimampuan 

yang diimiiliikii akan dapat diipeinuhii oleih 

iindiiviidu yang meimpunyaii motiivasii untuk 

beirkarya dan meingeilola eimosii. Keitiiga 

pada aspeik meinghargaii hasiil karya 

seindiirii akan dapat diipeinuhii oleih iindiiviidu 

yang meimpunyaii motiivasii untuk 

beirkarya. meirupakan keimampuan anak 

dalam beiriinteiraksii deingan liingkungan 

dan orang-orang diiseikiitarnya. 

Beirdasarkan uraiian diiatas, peineiliiti i 

beirpeindapat bahwa anak yang meimiiliiki i 

eimosiional yang baiik akan mampu 

meirasakan dan meingeiskpreisiikan eimosi i 

deingan teipat seisuaii siituasii, tiidak mudah 

marah, dapat beiradaptasii deingan siituasi i 

dan kondiisii seirta dapat beirteiman baiik 

deingan teiman seibayanya hal iinii akan 

meindorong siikap dan peiriilaku anak 

meinjadii leibiih mandiirii. Anak yang 

meimiiliikii keiceirdasan eimosiional akan 

meimpunyaii rasa mandiirii, seirta mampu 

meingatasii keisuliitan yang teirjadii. 

Diisampiing iitu anak yang meimpunyai i 

stabiiliitas eimosiional akan mampu 

meinghadapii teikanan diidalam 

keihiidupannya. Hal iinii akan meimbuat 

anak meimiiliikii peiriilaku mampu 

beiriiniisiiatiif, mampu meingatasi i 

hambatan/masalah, meimpunyaii rasa 

peircaya diirii dan meimiiliikii keimandiiriian 

seihiingga dapat meilakukan seisuatu seindiiri i 

tanpa bantuan orang laiin. Keimandiiriian 

teirseibut harus diimiiliikii seitiiap anak, 
seihiingga dapat meimpeingaruhii kiineirja 

dan beirfungsii untuk meimbantu meincapai i 

tujuan hiidupnya, preistasii, keisukseisan 

seirta meimpeiroleih peinghargaan. Tanpa 

diidukung oleih siifat mandiirii, maka anak 

akan suliit untuk meincapaii seisuatu seicara 

maksiimal, dan akan suliit pula bagii anak 

untuk meiraiih keisukseisan. 



 

 

3. Menganalisis Pengaruh Perkembangan 

Personal Sosial Terhadap 

Kemandirian Anak Usia Prasekolah di 

TK PGRI Torjun 

Darii hasiil uljii statiistiik speilarman rank 

diipeilroleilh niilaii p-valuleil = 0,000 beilrarti i 

niilaii p < α (0,05). Deilngan deilmiikiian dapat 

diisiimpullkan bahwa  H0 diitolak dan H1 

diiteilriima yang beilrartii ada peingaruh 

peirkeimbangan peirsonal sosiial teirhadap 

keimandiiriian anak usiia praseikolah dii TK 

PGRIi Torjun, Sampang. Beilrdasarkan 

hasiil peilneilliitiian meilnulnjulkkan bahwa 

hampiir seiteingah reispondein yang 

peirkeimbangan peirsonal sosiial normal 

meimiiliikii keimandiiriian pada kateigori i 

mandiirii seibanyak 12 reispondein (30%) 

dan seibagiian beisar reispondein yang 

peirkeimbangan peirsonal sosiialnya suspeik 

meimiiliikii keimandiiriian pada kateigori i 

cukup mandiirii seibanyak 21 reispondein 

(52,5%). Beirdasarkan jeiniis keilamiin 

diipeiroleih hasiil bahwa anak yang 

meingalamii masalah dalam 

keimandiiriiannya hampiir seiteingah dari i 

reispondein beirjeiniis keilamiin lakii-laki i 

seibanyak 16 anak (40%) dan peireimpuan 

seibanyak 12 anak (30%). Hal iinii kareina 

anak lakii-lakii meimbutuhkan peirhatiian 

leibiih banyak diibandiingkan anak 

peireimpuan seihiingga anak peireimpuan 

leibiih teirlatiih untuk mandiirii. Anak 

peireimpuan juga leibiih mudah untuk 

beiriinteiraksii deingan liingkungan atau 

teiman baru.  

Meilnulrult Pratiiwii (2018) dampak yang 

teirjadii apabiila anak meingalami i 

keiteirlambatan dalam aspeik peirsonal 

sosiial yaiitu anak meinjadii kurang mandiirii, 

keimampuan untuk beirsosiialiisasii deingan 

orang laiin dan liingkungan kurang 

seihiingga anak suliit beirgaul dan 

meinyeisuaiikan diirii deingan liingkungan 

seikiitarnya. 

Pada peineiliitiian Laksono (2010) 

dalam Rahmawatii, (2016) meinunjukkan 

seibeisar 30% meingalamii keiteirlambatan 

dalam peirkeimbangan peirsonal sosiial 

meinunjukkan anak kurang mandiiri i 

diimana masiih banyak miinta diitunggu 

oleih iibunya saat seikolah. Pada dasarnya 

peirkeimbangan peirsonal sosiial anak usiia 

praseikolah dapat diipeingaruhii oleih 

peimbeiriian giizii, pola asuh, geineitiika, 

liingkungan, status keiseihatan, keilompok 

teiman seibaya dan jeiniis keilamiin. 

Seiljalan deilngan peilneilliitiian  Peineiliitiian 

Triisnawatii (2013) meinunjukkan seibagiian 

beisar anak meimpunyaii masalah 

peirkeimbangan peirsonal sosiial seibanyak 

14 (53,8%) diimana anak teirseibut tiidak 

meimiiliikii keimandiiriian seipeirtii beilum 

dapat meimiimpiin diiriinya seindiirii, kurang 

beirtanggung jawab peinuh atas 

konseikueinsii darii seitiiap peiriilakunya. 

Beirdasarkan uraiian diiatas, peineiliiti i 

beirpeindapat bahwa anak yang 

peirkeimbangan peirsonal sosiialnya baiik, 

akan mampu meilakukan seigala 

seisuatunya seindiirii dan tiidak akan seilalu 

beirgantung pada orang tua maupun guru 

saat diiseikolah. Beigiitupun seibaliiknya 

apabiila peirkeimbangan peirsonal sosiial 

anak meingalamii masalah, anak akan 

meinunjukkan peiriilaku tiidak mau 

meilakukan aktiiviitas seindiirii kareina manja 

dan malas, gagal atau meinolak 

meilakukannya. Anak deingan masalah 

peirsoniial sosiial teirseibut meimbuat anak 

tiidak meimiiliikii keimandiiriian seipeirtii  anak 

masiih meimeirlukan bantuan orang tua saat 

meingambiil dan meimiiliih makanan, dalam 

hal beirpakaiian dan peirgii kei seikolah. 

Untuk meincapaii peirkeimbangan peirsonal 

sosiial anak yang seisuaii maka diipeirlukan 

juga peiran orang tua agar seiriing meilatiih 

anak untuk beilajar mandiirii dalam seigala 

siituasii dan kondiisii liingkungan seikiitar.   

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

1.Peilrkeimbangan peirsonal sosiial suspeik 

seibagiian beisar reispondein seilbanyak 25 

anak (62,5%) dii TK PGRIi Torjun, 

Kabupatein Sampang. 

2.Eimosiional anak cukup hampiir seiluruh  

reispondein seilbanyak 31 anak (77,5%) di i 

TK PGRIi Torjun, Kabupatein Sampang. 

3.Keimandiiriian anak cukup mandiiri i 

seilbagiian beilsar seilbanyak 24 reilspondeiln 



 

 

(60%) dii TK PGRIi Torjun, Kabupatein 

Sampang. 

4.Ada peingaruh peirkeimbangan peirsonal 

sosiial teirhadap eimosiional anak usiia 

praseikolah dii TK PGRIi Torjun, 

Kabupatein Sampang. 

5.Ada peingaruh eimosiional teirhadap 

keimandiiriian anak usiia praseikolah di i 

TK PGRIi Torjun, Kabupatein Sampang. 

6.Ada peingaruh peirkeimbangan peirsonal 

sosiial teirhadap keimandiiriian anak usiia 

praseikolah dii TK PGRIi Torjun, 

Kabupatein Sampang. 

 

Saran  

a. Saran Teoritis 

Diiharapkan darii hasiil peineiliitiian iini i 

dapat diijadiikan seibagaii reifeireinsii atau 

peimbandiing bagii peineiliitii seilanjutnya 

seirta dapat meinambah peingeitahuan 

teintang peingaruh peirkeimbangan 

peirsonal sosiial teirhadap eimosiional dan 

keimandiiriian anak usiia praseikolah 

b. Saran Praktis 

1.  Bagii Iinstiitulsii Peilndiidiikan 

Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat 

diigunakan seibagaii bahan peingeitahuan 

dan acuan liingkungan program studi i 

keipeirawtan STIiKeis Ngudiia Husada 

Madura.  

2. Bagii Teilmpat Peilneilliitiian 

Diiharapkan peineiliitiian dapat 

meinjadii acuan untuk meiniingkatkan 

peirkeimbangan peirsonal sosiial pada anak 

dii TK PGRIi Torjun, Sampang.  

3. Bagii Peilneilliitii Seillanjultnya  

Diiharapkan dapat meinjadiikan hasiil 

peineiliitiian iinii seibagaii acuan untuk dapat 

meinyusun peineiliitiian leibiih baiik lagi i 

deingan meinggunakan meidiia yang di i 

modiifiikasii, subjeik peineiliitiian yang leibiih 

luas dan deingan meinggunakan 

iinstrumein peineiliitiian yang leibiih 

meindalam seirta kompreiheinsiif seirta 

diidukung deingan adanya faktor laiin 

yang meindukung teirhadap peingaruh 

peirkeimbangan peirsonal sosiial teirhadap 

eimosiional dan keimandiiriian anak usiia 

praseikolah. 

4.Bagii Orang Tua  

. orang tua diiharapkan mampu 

untuk meimbeikalii iilmu teirkaiit 

peirkeimbangan peirsonal sosiial anak. 

Seilaiin iitu, diiharpkan bagii iibu dapat 

meineirapkan iinteiraksii yang baiik dalam 

meindiidiik anak seihiingga anak meincapai i 

peirkeimbangannya deingan baiik. 
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